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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Hubungan internasional telah banyak mengalami perubahan terutama setelah 

berakhirnya Perang Dunia Kedua yang memberikan perubahan pada interaksi internasional 

yang baru di mana interaksi internasional yang dilakukan juga bukan hanya antara negara 

tetapi juga lahir aktor-aktor baru lain seperti keterlibatan organisasi internasional di 

dalamnya. Selain itu, interaksi yang dilakukan negara sebagai aktor bukan lagi hanya melalui 

penggunaan hard power yang melibatkan militer untuk mencapai kepentingan nasional 

tetapi arus globalisasi telah mengubah pola tersebut di mana negara juga menggunakan soft 

power untuk mencapai kepentingan nasionalnya salah satunya adalah melalui diplomasi 

budaya.  

Diplomasi budaya merupakan salah satu bagian dari kegiatan diplomasi yang 

dilakukan hampir oleh setiap negara di dunia. Walaupun diplomasi budaya masih sering 

diremehkan jika dibanding dengan diplomasi ekonomi dan diplomasi pertahanan tetapi pada 

faktanya negara-negara di dunia sekarang tidak dapat terlepas dari diplomasi budaya sebagai 

bagian dari upaya untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Sebenarnya, penggunaan 

diplomasi budaya telah terjadi sejak lama di mana dimulai ketika diplomasi budaya 

digunakan sebagai instrumen dari kebijakan luar negeri suatu negara atau pada masa 

misionaris Bizantium di abad pertengahan yang digunakan untuk menyebarkan doktrin 

agama Kristen mengenai pandangan tentang dunia.  

Diplomasi budaya sendiri memiliki arti yang luas atau dapat dikatakan tidak ada 

definisi secara spesifik mengenai arti diplomasi budaya. Namun, definisi terkait diplomasi 

budaya dapat diperoleh melalui definisi kebudayaan yang dikatakan oleh Andreas Eppink 

yaitu kebudayaan mengandung arti tentang nilai-nilai, norma-norma, ilmu pengetahuan dan 

agama serta struktur yang berhubungan sosial. Jadi dapat dikatakan bahwa definisi diplomasi 

budaya adalah kegiatan diplomasi di bidang kebudayaan yang terintegrasi dengan politik 

luar negeri (Warsito & Kartikasari, 2007). 

Salah satu negara yang sukses dalam menjalankan diplomasi budaya adalah Korea 

Selatan. Korea pada awalnya merupakan satu kesatuan tetapi pada tahun 1910 saat 
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datangnya kependudukan Jepang yang kemudian dilatarbelakangi oleh kalahnya Jepang 

melawan Sekutu pada Perang Dunia II tahun 1945 menyebabkan terjadinya tawar-menawar 

antara pihak Sekutu (Amerika Serikat) dengan Uni Soviet atas Semenanjung Korea yang 

menghasilkan pembagian atas dua Korea yaitu Korea Selatan dan Korea Utara. Hingga pada 

tahun 1948 tepatnya ketika terjadi Perang Dingin berdampak pada negara-negara yang di 

berada di bawah naungan Amerika Serikat maupun Uni Soviet termasuk Korea Selatan dan 

Korea Utara.  

Pada tahun 1950 tepatnya tanggal 25 Juli pecahlah konflik di wilayah Semenanjung 

Korea yang dilakukan oleh kedua Korea tersebut. Konflik Semenanjung Korea ini adalah 

konflik di mana pasukan yang berasal dari Utara menyerang wilayah Selatan dan berhasil 

untuk menduduki ibukota Korea Selatan yaitu Seoul dan  mengetahui hal tersebut Amerika 

Serikat sebagai sekutu dari Korea Selatan membantu untuk menyokong Korea Selatan dalam 

melancarkan serangan balasan hingga perbatasan Korea Utara-China. Dalam merespons hal 

tersebut China tidak tinggal diam, China membantu untuk memobilisasi Korea Utara sebagai 

rencana serangan balik ke Korea Selatan namun tindakan ofensif tersebut dapat ditekan oleh 

koalisi PBB sehingga tanpa adanya perdamaian Perang Korea berakhir pada Juli 

1953.(Syahrin, 2018) 

 Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa Perang Korea ini dilatarbelakangi 

oleh persaingan penyebaran ideologi antara Amerika Serikat (AS) dan Uni Soviet untuk 

menguatkan masing-masing ideologi. Di mana Amerika Serikat bersama dengan Korea 

Selatan menganut ideologi liberal dan Uni Soviet bersama dengan Korea Utara menganut 

ideologi komunis. Setelah terjadinya Perang Korea, pasukan militer Amerika Serikat 

menetap di Korea Selatan untuk melindungi negara tersebut dari potensi serangan yang 

dilakukan oleh Korea Utara. Amerika Serikat menyediakan bantuan ekonomi untuk 

kebangkitan Korea setelah terjadinya perang dan membuka pasar ekspor ke Amerika Serikat 

bagi Korea Selatan. Industri Korea Selatan mendapatkan keuntungan dari perdagangan 

ekspor yang dilakukan ke Amerika Serikat, yang memainkan peran signifikan bagi 

perkembangan ekonomi Korea Selatan. Selama Perang Dingin, Amerika menjadi negara 

mitra dagang terbesar Korea Selatan, yang membantu perkembangan ekonomi Korea 

Selatan. Dengan berakhirnya Perang Dingin pada awal tahun 1990an, membuka kesempatan 

baru bagi Korea Selatan dalam urusan hubungan luar negeri. 
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Walaupun begitu, Korea Selatan sempat mengalami krisis ekonomi yang mana salah 

satu penyebabnya adalah pemisahan kedua Korea ini di mana perkembangan ekonomi Korea 

Selatan setelah Perang Korea terhalang oleh pergolakan politik dan korupsi yang meluas. 

Krisis ini membuat Korea memiliki masalah citra yang serius, karena banyak pemangku 

kepentingan global masih percaya Korea Selatan dalam kondisi buruk, sehingga negara 

tersebut kehilangan investasi langsung asing, kekurangan pariwisata, dan menghadapi 

skeptisisme global. Untuk memecahkan masalah ini, presiden Kim Dae-Jung dan kepala 

agensi humas Korea Dan Edelman menulis buku "Korea: On Course and and Open for 

Business" yang ditujukan kepada investor global (Seth, 2013). 

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan untuk mengatasi krisis tersebut 

salah satunya memfokuskan pada industri hiburan Korea Selatan yang mana diketahui sejak 

tahun 1990 industri hiburan Korea Selatan mulai mengalami peningkatan seperti drama, 

musik dan budaya Korea lainnya. Ketertarikan masyarakat internasional terhadap dunia 

hiburan serta budaya Korea Selatan disebut dengan Korean Wave atau gelombang Korea. 

Korean wave sendiri mulai memasuki China sejak tahun 1997 dengan berhasilnya drama 

Korea yang berjudul What Is Love All About? (Melissen, 2005). Sejak keberhasilan drama 

tersebut, drama-drama asal Korea Selatan mulai ditampilkan di negara Asia Timur lainnya 

seperti Jepang.  

Menyusul drama yang berhasil di berbagai negara, muncullah Korean pop atau yang 

sering disebut dengan K-pop yang memunculkan boy group dengan gaya yang unik dan hal 

ini disambut baik oleh masyarakat dunia bahkan dewasa ini banyak tempat hiburan seperti 

tempat wisata yang memutar musik K-pop. Selain itu juga ketenaran Korean Pop ini bahkan 

sampai mendapatkan kesuksesan di Bilboard yang berarti dapat dikatakan musik dari Korea 

Selatan telah menempati posisi yang sama dengan musik Barat. (Lee M. h., 2004)  

Film dan lagu dari Korea juga mengiringi popularitas drama televisi Korea di seluruh 

Asia. Seperti contohnya, lagu dan gerakan tarian girlband Korea seperti Wonder Girls dan 

Girls' Generation sangat populer di Kamboja dan Thailand akhir-akhir ini sehingga banyak 

penggemar dan penyanyi lokal di sana menirunya. Sejak akhir 1990-an, film-film Korea juga 

mendapat pujian kritis dan menarik banyak penonton di seluruh Asia terutama Asia 

Tenggara. (Lee M. h., 2004) 
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Korea Selatan melihat ketertarikan dunia terhadap industri hiburan, 

menggunakannya sebagai kesempatan dalam salah satu agenda penting dalam politik luar 

negerinya karena selain telah berhasil membangkitkan kembali perekonomian Korea Selatan 

yang sempat terpuruk akibat krisis Asia. Korean Wave juga digunakan oleh Korea Selatan 

sebagai diplomasi budaya untuk mempengaruhi politiknya, seperti hubungan dengan negara 

lain terutama dengan negara-negara Asia Timur lain yang dikenal tidak memiliki hubungan 

yang harmonis dengan Korea Selatan. Seperti hubungan Korea Selatan dengan dua negara 

besar Asia Timur yaitu Jepang dan China.  

Hubungan Korea Selatan dan Jepang mengalami banyak dinamika dan kompleksitas, 

Korean Wave mulai memasuki Jepang pada tahun 2003, drama terkenal Korea Selatan yaitu 

Winter Sonata sangat populer di jepang dan kemudian sejak tahun 2004 Jepang menjadi 

pasar utama industri hiburan Korea Selatan. Korean Wave memberikan pengaruh positif 

pada hubungan Jepang-Korea, yaitu gerakan anti-Korea yang disebut ken-hanryu dalam 

bahasa Jepang yang berarti "melawan Hanryu" dengan masuknya Korean Wave di Jepang 

telah menghapus komentar anti-Korea yang berisikan penghinaan dan menghapus citra 

negatif Korea Selatan di Jepang (Creighton, 2016). 

Disisi lain, Korean Wave memang pada awalnya memberikan pengaruh terhadap 

hubungan Korea Selatan dan China. Namun, semenjak kebijakan yang dikeluarkan Amerika 

Serikat  bersama Korea Selatan yaitu Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) 

membuat hubungan China dengan Korea Selatan berada dititik rendah di tahun 2013 tetapi 

mengingat bahwa hubungan China dan Korea Selatan merupakan hubungan kerjasama 

bilateral dan mengarah pada hubungan ekonomi, permasalahan tersebut kembali diatasi oleh 

keduanya karena pada tahun 2015 dikatakan sebagai tahun yang menjadi hubungan China 

dengan Korea Selatan pada normalisasi tingkat tertinggi dan dikatakan Korean Wave sebagai 

salah satu alasannya terutama mengingat bahwa banyaknya idol K-pop Korea Selatan yang 

berasal dari China (Lee J. Y., 2020) 

Pada tahun 2018, peristiwa menarik terjadi antara Korea Selatan dengan negara 

tetangganya yaitu  Korea Utara. Untuk pertama kalinya atlet asal Korea Selatan dan Korea 

Utara bersatu dalam satu bendera pada pergelaran Olimpiade Pyeongchang. Dalam rangka 

bersatunya kedua negara tersebut di olimpiade, pemerintah Korea Utara tidak hanya 

mengirim atlet terbaiknya untuk berkompetisi di olimpiade namun juga membawa 

rombongan jurnalis dan orkestra terkemuka Korea Utara Samjiyon Orchestra untuk tampil 
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di Olimpiade tersebut (Kementrian Kebudayaan Olahraga, dan Pariwisata, 2018) Hal 

tersebut membawa dampak besar terhadap hubungan keduanya di mana terjadi perubahan 

besar yaitu untuk pertama kalinya setelah satu dekade berkonflik Kim Jong Un (Pemimpin 

Korea Utara) dan Moon Jae In (Presiden Korea Selatan) berencana akan bertemu di zona 

demiliterarisasi. (CNN Indonesia, 2018) 

Dalam rangka perencanaan pertemuan dua pemimpin Korea tersebut, diadakan 

pertemuan persiapan di Korea Selatan yang dipimpin oleh presiden Korea Selatan Moon Jae 

In dan dihadiri oleh saudari dari Kim Jong Un, Kim Yo Jong. Dalam pertemuan ini, dibahas 

hal-hal bilateral seperti mengenai upaya denuklirisasi (proses penghapusan penggunaan 

senjata nuklir) dan upaya untuk penghapusan gencatan senjata Perang Korea selama 60 tahun 

menjadi perdamaian permanen di wilayah Semenanjung Korea dan dalam pertemuan ini 

juga, keduanya membahas untuk mengakhiri sejarah konflik yang telah menyebabkan 

hubungan yang tidak baik di antara keduanya. Selain di bidang pertahanan, dalam pertemuan 

tersebut keduanya juga membahas rencana tentang  konser harmonisasi Spring is Coming 

yang digelar di ibukota Korea Utara, Pyongyang sebagai rasa terima kasih atas hadirnya 

pihak Korea Utara pada ajang Olimpiade Musim Dingin di Pyeongchang. Konser Spring is 

Coming tersebut merupakan konser pertama para penyanyi dari Korea Selatan tampil di 

Korea Utara setelah lebih dari satu dekade. (Kementerian Budaya, Olahraga, dan Pariwisata 

Korea Selatan, 2018) 

Oleh karena itu, diadakannya konser yang menampilkan para musisi Korea Selatan 

seperti ini merupakan strategi yang dilakukan oleh Korea Selatan untuk melakukan 

diplomasi yang menggunakan konsep soft power dengan mengenalkan budaya Korean Wave 

(Hallyu) pada orang Korea Utara yang menghadiri konser Spring is Coming tersebut. 

Melihat kegiatan yang dilakukan oleh Korea Selatan dalam konser Spring is Coming, dapat 

dikatakan bahwa konser tersebut memiliki peran dalam diplomasi budaya Korea Selatan 

untuk membangun citra positif terhadap negaranya. Hal tersebut membuat penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan dalam konser Spring 

is Coming di Pyongyang tahun 2018. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana diplomasi budaya Korea Selatan dalam konser Spring is Coming di 

Pyongyang tahun 2018? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dengan judul “Diplomasi Budaya Korea Selatan dalam 

Konser Spring is Coming di Pyongyang Tahun 2018,” bertujuan untuk mengkaji tentang 

diplomasi budaya Korea Selatan dalam konser Spring is Coming berdasarkan prinsip-prinsip 

diplomasi budaya. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ilmu pengetahuan, 

baik berupa pemikiran maupun konsep, terutama di Kajian Studi Ilmu Hubungan 

Internasional yang berhubungan dengan diplomasi budaya Korea Selatan.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan, penelitian ini dapat menjadi sebuah dokumen edukasi yang berguna 

bagi jurusan Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Bagi Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi atau 

bahan referensi dalam meneliti tentang diplomasi budaya khususnya diplomasi 

budaya Korea Selatan. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi yang 

berguna dalam menambah wawasan pembaca tentang diplomasi budaya Korea 

Selatan terhadap Korea Utara. 
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